BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Penelitian dan pengembangan atau Research and Development (R&D) yang
dilakukan mengacu pada prosedural pengembangan model ADDIE berupa media
kartu kata. Kelima langkah model ADDIE adalah (1) analisis, (2) desain, (3)
development, (4) implementasi, (5) evaluasi. Berikut ini adalah deskripsi hasil
penelitian yang dilakukan berdasarkan kelima langkah pengembangan.
1. Tahap Analisis

Analisis dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi dan mencari
permasalahan yang ada di sekolah. Tahap yang digunakan dalam analisis
digunakan teknik observasi kelas, wawancara dan juga angket untuk analisis
kebutuhan serta dokumentasi. Maka peneliti melakukan observasi lapangan yang
dilakukan dikelas I SDN Blukbuk | Kabupaten Tangerang. Selain observasi, data
juga diperoleh melalui wawancara dengan guru kelas I. Dari hasil observasi dan
wawancara diperoleh identifikasi sebagai berikut:
a. Informasi dari Guru Kelas |

Analisis dilakukan untuk mencari informasi terkait dengan pelaksanaan
pembelajaran pada kelas | SDN Blukbuk | pada materi membaca permulaan. Selain

itu wawancara dimaksudkan untuk mengetahui minat siswa ketika berlangsungnya
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kegiatan membaca. Wawancara dilakukan pada tanggal 9 Desember
2019. Berikut ini dipaparkan mengenai informasi sebagai analisis kebutuhan
dalam penelitian:

1. Kesiapan yang dilakukan sebelum memulai kegiatan pembelajaran
di kelas. Guru menjawab, yang terpenting mempersiapkan materi
yang akan diajarkan.

2. Pelaksanaan pembelajaran membaca permulaan di kelas 1. Guru
menjawab, menulis huruf abjad pada papan tulis kemudian
melafalkan huruf tersebut lalu diikuti oleh siswa.

3. Pembelajaran membaca permulaan pernah menggunakan media
kartu kata. Guru menjawab, belum menggunakan media yang
optimal.

4. Minat siswa ketika berlangsungnya kegiatan membaca. Guru
menjawab, pada saat belajar membaca, siswa kurang memperhatikan
yang disampaikan oleh guru.!

2. Tahap Desain

Setelah tahap analisis yang diperoleh melalui observasi, wawancara dan
angket selesai dilakukan, langkah selanjutnya adalah mendesain media
pembelajaran. Langkah awal mendesain media adalah menentukan mata

pelajaran Bahasa Indonesia tentang membaca permulaan. Langkah

! Wawancara dengan wali kelas | SDN Blukbuk I Ibu Robbyah Muhyi Dianty, S.Pd hari
senin 9 Desember 2019
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selanjutnya adalah penentuan tujuan, pemilihan bahan dan pembuatan media.
Tahapannya adalah sebagai berikut:
a. Penentuan tujuan/konsep pembuatan media

Tujuan yang dimaksud dalam hal ini adalah tujuan pembelajaran dalam
setiap indikator. Tujuan tersebut menggambarkan apa yang diharapkan dan
dikuasai oleh siswa setelah belajar dengan media tersebut. Tujuan
pembelajaran menggunakan media kartu kata ini adalah siswa mampu
meningkatkan kemampuan membaca dengan menggunakan media kartu
kata.
b. Pemilihan bahan

Pada tahap ini dilakukan pemilihan bahan-bahan yang akan digunakan
utuk membuat media kartu kata diantaranya adalah desain media
menggunakan apliaksi corel draw kemudian dicetak pada kertas tebal
berukuran 12,5 x 9,5 cm, gunting, tinta, printer, laminating, penjepit kertas.

Alasan mendesain menggunakan corel draw adalah agar hasil akhir
media menjadi lebih menarik karena warna kartu yang bervariasi serta
dicetak menggunakan kertas tebal kemudian dilaminating agar media tidak

mudah rusak dan tahan lama.
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C.

Desain media/pembuatan media

1. Tahap pertama, mempersiapkan bahannya yaitu laptop, kertas,

printer, laminating, gunting, gambar yang diawali dengan huruf

abjad dari a sampai z.

. Tahap kedua, mengatur ukuran kertas menjadi 12,5 x 9,5 cm, lalu

mendesain kartu menjadi empat jenis, diantaranya adalah desain
huruf kecil dari a sampai z, desain huruf besar/kapital dari huru a
sampai z, desain kartu yang berisi gambar dan kata, desain kartu
yang berisi huruf besar, huruf kecil dan gambar. Desain kartu warna-

warni.

. Tahap ketiga, mempersiapkan kertas dan printer untuk mencetak

media kartu kata yang sudah di desain.

. Tahap keempat, menggunting dan merapihkan bagian media kartu

kata.

. Tahap kelima, bahan yang sudah selesai dicetak kemudian

dilaminating agar tidak mudah rusak dan tahan lama.

. Tahap keenam, mulai menggunakan media kartu kata pada saat uji

coba produk di lapangan.

Berikut adalah gambar media sebelum dan sesudah direvisi:
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GAMBAR 4.1 MEDIA KARTU KATA SEBELUM DIREVISI

3. Tahap Development/Pengembangan

Tahap pengembangan pada penelitian ini adalah peneliti melakukan
serangkaian proses pengembangan media pembelajaran yaitu dengan
melakukan validasi kepada para ahli (validator) yang berkompeten dalam
bidangnya dan dapat memberikan saran atau masukan untuk mendapatkan
media pembelajaran yang lebih baik. Berdasarkan penilaian, saran, dan
masukan dari validator, peneliti melakukan revisi media pembelajaran
sehingga diperoleh media pembelajaran yang siap untuk diujicobakan kepada

subjek penelitian yaitu siswa/siswi kelas | SDN Blukbuk 1.
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a. Validasi Ahli Media

Produk yang sudah selesai dibuat selanjutnya dilakukan uji validasi.
Uji validasi pada produk ini dilakukan menggunakan lembar angket yang
didalamnya memuat aspek-aspek penilaian, serta berisi komentar, saran dan
masukan sebagai evaluasi untuk diperbaiki.

Validasi produk dilakukan oleh satu dosen ahli dari Universitas
Sultan Ageng Tirtayasa, diminta untuk menjadi validator ahli media karena
memiliki kemampuan lebih dalam pada bidang penilaian produk, sehingga
penelitian dan pengembangan ini membutuhkan saran dan komentar yang
membangun dari dosen tersebut. Validasi dilakukan pada tanggal 27 Agustus
2020. Kriteria assek ini peneliti dapatkan dari beberapa sumber dan
disesuaikan dengan aspek media yang akan dihasilkan dan analisis
kebutuhan dilapangan. Hasil yang diperoleh adalah data kuantitatif yang
berupa skor digunakan untuk menentukan kelayakan media, sedangkan data
kualitatif yang berupa saran digunakan untuk memperbaiki produk yang
dikembangkan. kedua data tersebut akan dideskripsikan menjadi analisis

deskriptif.
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No Indikator Skor Mentah | Skor Ideal
1. | Media tahan lama untuk dipakai 4 5
2. | Media aman digunakan 4 5
3. | Desain media kartu kata 4 5
4. | Kemenarikan media kartu kata 4 5
5. | Ketepatan ukuran huruf 5 5
6. | Kesesuaian ukuran bentuk media 4 5
kartu kata
7. | Kesederhanaan bentuk media kartu 3 5
kata
8. | Ketepatan ilustrasi bentuk media 3 5
kartu kata dengan materi
9. | Ketepatan pemilihan bahan 4 5
10. | Bahan yang dipakai dapat digunakan 5 5
dalam jangka waktu yang lama
11. | Kekuatan (tidak mudah sobek, lapuk, 5 5
hancur)
12. | Kemudahan penggunaan media 4 5
13. | Kemudahan membawa media 5 5
14. | Kemudahan pembuatan media 5 5
15. | Kemudahan menyimpan media 5 5
16. | Kesesuaian media pembelajaran 2 5
dengan tingkat perkembangan
kognitif siswa
Total 61 100%
Rata-rata 3,81
Presentase 76, 25%
Kategori Baik

Berdasarkan validasi oleh dosen ahli media dengan perolehan skor

seperti tabel 4.1, aspek media pembelajaran yang dikembangkan masih perlu

dilakukan perbaikan. Validator ahli media memberi komentar agar bahan

dari media yang digunakan dapat diperbaiki dengan bahan yang lebih aman

dan jangan hanya membuat kartu huruf tetapi juga buat kartu katanya.
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Tabel 4.2 Hasil Uji Validasi oleh Dosen Ahli Media Setelah Direvisi

No Indikator Skor Skor Ideal
Mentah
1. | Media tahan lama untuk dipakai 5 5
2. | Media aman digunakan 4 5
3. | Desain media kartu kata 5 5
4. | Kemenarikan media kartu kata 4 5
5. | Ketepatan ukuran huruf 5 5
6. | Kesesuaian ukuran bentuk media 5 5
kartu kata
7. | Kesederhanaan bentuk media kartu 5 5
kata
8. | Ketepatan ilustrasi bentuk media 5 5
kartu kata dengan materi
9. | Ketepatan pemilihan bahan 5 5
10. | Bahan yang dipakai  dapat 5 5
digunakan dalam jangka waktu
yang lama
11. | Kekuatan (tidak mudah sobek, 5 5
lapuk, hancur)
12. | Kemudahan penggunaan media 5 5
13. | Kemudahan membawa media 5 5
14. | Kemudahan pembuatan media 5 5
15. | Kemudahan menyimpan media 5 5
16. | Kesesuaian media pembelajaran 5 5
dengan tingkat perkembangan
kognitif siswa
Total 78 100%
Rata-rata 4,87
Presentase 97,5%
Kategori Sangat Baik
Mengetahui  bagaimana tingkat kelayakan produk media

pembelajaran yang dikembangkan setelah direvisi, peneliti melakukan

validasi untuk yang kedua kalinya kepada dosen ahli media sebagai penguat.
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Hal ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kelayakan produk media sebelum
diuji kelayakan oleh siswa di lapangan. Perolehan skor dari dosen ahli media
terhadap aspek ini setelah dilakukan revisi dapat dilihat pada tabel 4.2 di

atas.

b. Validasi Ahli Materi

Validasi ahli materi adalah menilai isi materi pembelajaran yang
terdapat pada produk media. Ahli materi yang menjadi validator dalam
penelitian ini adalah dosen dari UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten.
Validasi dilakukan pada 17 September 2020.

Validasi ahli materi berupa angket tentang Kkriteria penilaian isi
bahasan atau materi dan komentar, saran dan komentar sebagai evaluasi
untuk diperbaiki. Hasil yang diperoleh adalah data kuantitatif yang berupa
skor yang digunakan untuk menentukan kelayakan media, sedangkan data
kualitatif yang berupa saran digunakan untuk memperbaiki produk yang
dikembangkan. Adapun kriteria pada validasi materi diambil dari beberapa
sumber dan analisis kebutuhan yang disesuaikan dengan karakteristik peserta

didik dilapangan.
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Tabel 4.3 Hasil Uji Validasi Ahli Materi

No Indikator Skor Mentah Skor Maksimal
Ideal

1. | Kesesuaian media dengan standar 4 5
kompetensi

2. | Kesesuaian media dengan 4 5
kompetensi dasar

3. | Kesesuaian media dengan tujuan 5 5
pembelajaran

4. | Media dapat mendorong aktivitas 5 5
siswa

5. | Kesesuaian media dengan 4 5
karakteristik peserta didik

6. | Isi materi relevan dengan 5 5
kehidupan sehari-hari

7. | Kejelasan materi dengan media 4 5
pembelajaran

8. | Penggunaan media dapat 4 5
memudahkan memahami materi

9. | Media kartu kata mudah 4 5
dipahami siswa

10. | Media mudah digunakan oleh 5 5
guru

11. | Media mudah digunakan oleh 5 5
siswa

12. | Kemampuan media untuk 5 5
meningkatkan motivasi siswa

13. | Media dapat menciptakan 5 5
interaksi peserta didik dengan
guru

14. | Meningkatkan minat belajar 5 5
siswa

15. | Kebermanfaatan materi 4 5

Total 68 100%
Rata-rata 4,53
Presentase 90,6%
Kategori Sangat Baik
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Setelah dilakukan validasi kepada ahli materi berdasarkan saran yang
diberikan, perolehan skor yang diberikan oleh validator ahli materi dinilai
“Sangat Baik” sesuai dengan skor yang tercantum pada tabel 4.3 di atas.
Berdasarkan validasi tersebut, dosen ahli materi menyatakan bahwa media

dapat digunakan tanpa perbaikan.

4. Tahap Implementasi

Tahap implementasi adalah tahap uji coba produk kepada siswa secara
terbatas terhadap produk yang dikembangkan berupa media kartu kata. Uji
coba ini sebatas tanggapan dari wali kelas selaku pengamat dalam
pelaksanaan uji coba penggunaan media pembelajaran. penilaian yang
dilakukan oleh wali kelas mencakup tiga aspek, yaitu aspek fisik/tampilan,
aspek penggunaan, aspek pemanfaatan/tujuan. Uji coba produk ini dilakukan

di SDN Blukbuk I.

Tabel 4.4 Hasil Penilaian Uji Coba Produk Oleh Wali Kelas

No Indikator Skor Mentah | Skor Maksimal
Ideal
Aspek fisik/tampilan

1. | Warna kartu bervariasi 5 5
sehingga siswa semangat
belajar

2. | Media kartu kata mudah siswa 5 5
pahami

3. | Media ditampilkan secara 5 5
sederhana

Aspek penggunaan
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Media yang disajikan dapat
menambah pengetahuan siswa

Media kartu kata dapat
membantu siswa belajar
membaca/mengenal huruf

Siswa tertarik mengikuti
pelajaran dengan
menggunakan media kartu kata

Pembelajaran dengan
menggunakan media kartu kata
sangat menyenangkan
sehingga siswa tidak
mengantuk saat pembelajaran
berlangsung

Aspek

pemanfaatan/tujuan

Media kartu kata dapat
memotivasi siswa untuk aktif
dalam proses pembelajaran

Tujuan pembelajaran dalam
setiap pembelajaran disapaikan
dengan jelas

10.

Penyajian media kartu kata
memperjelas pemahaman
siswa terhadap materi
membaca permulaan

Total

49

100%

Rata-rata

4,9

Presentase

98%

Kategori

Sangat Baik

Berdasarkan hasil angket diketahui bahwa dari 10 butir indikator wali

kelas memberikan nilai ”Sangat Baik” pada 9 indikator dan nilai “baik”

pada 1 indikator. Penilaian ini bertujuan untuk mengetahui keberhasilan

dalam meningkatkan kemampuan membaca siswa dengan menggunakan

media kartu kata. Perolehan skor dari wali kelas seperti tabel 4.4 di atas
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menunjukkan bahwa dengan menggunakan media kartu kata dapat

meningkatkan kemampuan membaca siswa dengan perolehan nilai 98%

dengan kategori “Sangat Baik”. Berikut daftar nilai siswa pada saat uji coba

produk dilakukan.

Tabel 4.5 Rubrik Penilaian Kemampuan Membaca Siswa

No | Nama Dapat Dapat Dapat membaca | Jumlah
mengenali huruf | melafalkan kata Skor
huruf dengan
benar
1121345111234 |5]|1|2|3|4]|5
1. | Apriliyani v v v| 15
2. | Ashifi Ashifa v v v| 15
3. | Ranayla Rahma v v v 14
4. | Farhan Maulana v v v| 13
5. | Daffa Elhafidz v v v| 15
6. | Desi Natalia Sari v v v| 15
7. | Dian Isdatul H v v v 14
8. | Dwi Handayani v v v 13
9. | Hafiza Khaira A v v v| 13
10. | Leha v v v| 15
11. | Kahfi Rabani v v v 12
12. | Maulida Husna v v v 12
13. | Mega Silvia v v v 14
14. | Meylisa Pratiwi v v v| 15
15. | Munajatu Sofa v v v 13
16. | Naufal Albian v v v 12
17. | Nurul v v v 11
Hidayatuullah
18. | Rizki v v v 12
19. | Sarah Oktavia v v v| 15
20. | Sumirah v v v| 15
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Tabel 4.6 Skor Kemampuan Membaca Siswa

No Nama Siswa Nilai
1 | Apriliyani 100
2 | Ashifi Ashifa 100
3 | Ranayla Rahma 93,3
4 Farhan Maulana 86,6
5 | Daffa Elhafiz 100
6 | Desi Natalia Sari 100
7 Dian Isdatul H 93,3
8 | Dwi Handayani 86,6
9 Hafiza Khaira A 86,6
10 | Leha 100
11 | Kahfi Rabani 80

12 | Maulida Husnha 80

13 | Mega Silvia 93,3
14 | Meylisa Pratiwi 100
15 | Munajatu Sofa 93,3
16 | Naufal Albian 80

17 | Nurul Hidayatullah 73,3
18 | Rizki 80

19 | Sarah oktavia 100
20 | Sumirah 100

Uji coba produk ini dilakukan di Kelas 1 SDN Blukbuk 1 yang
berjumlah 20 siswa. Diketahui bahwa KKM pada mata pelajaran Bahasa
Indonesia adalah 75. Sebelum menggunakan media kartu kata terdapat 8
siswa yang nilainya mencapai KKM dan terdapat 12 siswa yang nilainya

belum mencapai KKM.

Setelah menggunakan media kartu kata jumlah siswa yang mendapatkan
nilai mencapai KKM menjadi meningkat. Terdapat 19 siswa yang nilainya

mencapai KKM dan terdapat 1 siswa yang nilainya di bawah KKM.
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Berdasarkan data yang terdapat pada tabel 4.5 dapat dikatakan bahwa
dengan menggunakan media kartu kata kemampuan membaca siswa menjadi

meningkat.

5. Tahap Evaluasi

Tahap terakhir dari penelitian pengembangan ini adalah tahap evaluasi
hasil dari implementasi dan pengujian pada tahap sebelumnya untuk melihat
bagaimana kualitas produk yang dikembangkan. Berikut analisa dari tahap
evaluasi diantaranya.

Berdasarkan penilaian oleh ahli media dan ahli materi pada tahap
sebelumnya maka diketahui beberapa kelebihan-kelebihan pada media kartu
kata yaitu: tahan lama, tidak mudah rusak, bisa dipakai dalam jangka waktu
yang lama, mudah dipahami, menarik. Sedangkan kekurangan-kekurangan
pada media kartu kata adalah: media hanya dapat digunakan dalam
kelompok kecil, media hanya terbatas pada materi membaca permulaan.

Berdasarkan penilaian oleh wali kelas diketahui bahwa produk yang
dikembangkan mendapatkan nilai presentase mencapai 95% dan termasuk
dalam kategori “sangat baik”. Dalam hal ini media dinilai layak dan
dianggap mampu membantu siswa dalam meningkatkan kemampuan
membaca, hal ini dapat dilihat pada indikator yang dinilai oleh wali kelas

melalui angket.
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B. Pembahasan Hasil Penelitian

Hasil uji validasi oleh dosen ahli media, ahli materi, dan penilaian siswa
yang dilakukan melalui wali kelas menunjukkan bahwa media kartu kata
yang dikembangkan masuk dalam kategori “sangat layak atau sangat baik”.
Sebagaimana yang ditunjukkan berdasarkan analisis kelayakan yang telah
dilakukan, jumlah skor yang diperoleh dari ahli media sebelum direvisi
adalah 76, 25%. Setelah direvisi jumlah skor yang diberikan adalah 97,5%
yakni berada dalam kategori “sangat baik”. Sedangkan hasil kelayakan
produk yang dinilai dari ahli materi memperoleh jumlah skor 90,6%, yakni
berada dalam kategori “sangat baik”. Dapat dikatakan pada pengklasifikasian
interval seperti yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya dinyatakan
presentase 86-100% berada dalam kategori “sangat baik™ atau dalam hal ini
dinyatakan ‘“‘sangat baik™ (sangat layak) karena yang diperhitungkan adalah
tingkat kelayakan media pembelajaran untuk digunakan.

Penilaian siswa dilakukan melalui wali kelas adalah dengan alasan
karena kemampuan membaca di kelas | masih rendah. Oleh sebab itu, angket
dialihkan kepada wali kelas | sebagai pengamat pada saat proses uji coba
berlangsung. Hasil dari penilaian wali kelas pada indikator dengan
pernyataan : 1). Warna kartu bervariasi sehingga siswa semangat belajar,
penilai memberikan skor 5 pada indikator ini. 2) Media kartu kata mudah

siswa pahami, penilai memberi skor 5. 3) Media ditampilkan secara
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sederhana, penilai memberikan skor 5. 4) Media yang disajikan dapat
menambah pengetahuan siswa, dengan skor 5. 5) Media kartu kata dapat
membantu siswa belajar membaca/mengenal huruf, dengan skor 5. 6) Siswa
tertarik mengikuti pelajaran dengan menggunakan media kartu kata, dengan
skor 5. 7) Pembelajaran dengan menggunakan media kartu kata sangat
menyenangkan sehingga siswa tidak mengantuk saat pembelajaran
berlangsung, dengan skor 5. 8) Media kartu kata dapat memotivasi siswa
untuk aktif dalam proses pembelajaran, dengan skor 4. 9) Tujuan
pembelajaran dalam setiap pembelajaran disampaikan dengan jelas, dengan
skor 5. 10) Penyajian media kartu kata memperjelas pemahaman siswa
terhadap materi membaca permulaan, dengan skor 5.

Wali kelas memberi skor sama tinggi dengan nilai yang diberikan oleh
dosen ahli media dan dosen ahli materi. Pada penelitian ini, kelayakan media
yang dikembangkan ditentukan dengan skala 3 dengan kategori “cukup”.
Berdasarkan skala nilai 3 berada pada rentang skor presentase 50 - 75%.
Sementara itu, skor yang diperoleh berdasarkan penilaian ahli media, ahli
materi, dan penilaian wali kelas pada penelitian ini adalah 5 yaitu termasuk
dalam kategori “sangat baik”. Dengan demikian, media yang dikembangkan

ini dianggap layak digunakan pada proses pembelajaran.
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Pada saat uji coba produk dilakukan, dari 20 siswa yang mengikuti uji
coba terdapat 19 siswa yang nilainya mencapai KKM dan terdapat 1 siswa
yang nilainya dibawah KKM. Hal ini dapat dikatakan bahwa dengan
menggunakan media kartu kata dapat meningkatkan kemampuan membaca

siswa.



